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Lampiran 1. Surat Determinasi 



 

 

 

 

 

Lampiran 2. Surat Ethical Clearance 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kel 1 
Kontrol Positif 

(Metformin) 

Kel II 

Kontrol Negatif 

(Na-CMC) 

Kel III 

Metformin 1,3 

mg/kgBB mencit + 
Ekstrak daun andong 
150 mg/kgBB mencit 

Kel IV 
Metformin 1,3 

mg/kgBB mencit + 

Ekstrak daun andong 
300 mg/kgBB mencit 

Kel V 

Metformin 1,3 mg/kgBB 

mencit + Ekstrak daun 
andong 600 mg/kgBB 

mencit 

Preparasi sampel tanaman andong (Cordyline 

fruticosa) 

Ekstraksi tanaman andong (Cordyline fruticosa) 

Pengukuran kadar glukosa darah mencit setelah perlakuan dari 

masing-masing kelompok (𝐻0, 𝐻7, 𝐻14) 

Penentuan dosis metformin 

Penimbangan BB akhir mencit 

Penentuan dosis dan volume bahan uji 

Persiapan adaptasi, perlakuan pemeriksaan kadar 

glukosa darah dan penimbangan BB awal mencit 

Pemberian induksi aloksan pada setiap kelompok 

mencit 

Tabel 3.1 Skema Alur Penelitian 

Kel VI 
Ekstrak daun andong 

150 mg/kgBB mencit 

Kel VII 
Ekstrak daun andong 

300 mg/kgBB mencit 

Kel VIII 
Ekstrak daun andong 

600 mg/kgBB mencit 

Lampiran 3. Skema Kerja Penelitian 

Pengumpulan dan pengambilan sampel tanaman 

andong (Cordyline fruticosa) 
Uji Determinasi 

Tanaman 



 

  

Pengumpulan sampel Penimbangan daun andong 

  

Pencucian sampel daun andong Perajangan sampel daun andong 

  

Pengeringan sampel daun andong 

menggunakan oven 

Penghalusan sampel daun andong dengan 

blender 

Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan 



  

Pengadukan maserasi Penyaringan maserasi 

  

Hasil maserat Pengentalan sampel daun andong dengan 

rotary evaporator 

 

a. Dokumentasi Kontrol Positif (Metformin) 

  

Pemberian kontrol positif pada mencit Pengukuran kadar glukosa darah pada hari 

ke-0 



  

Pengukuran kadar glukosa darah pada hari 

ke-7 

Pengukuran kadar glukosa darah pada hari 

ke-14 

 

b. Dokumentasi Kontrol Negatif (Na-CMC) 

  

Pemberian kontrol negatif pada mencit Pengukuran kadar glukosa darah pada hari 

ke-0 

  

Pengukuran kadar glukosa darah pada hari 

ke-7 

Pengukuran kadar glukosa darah pada hari 

ke-14 

 



c. Dokumentasi Kelompok I (Metformin + Ekstrak 150 mg/kg) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian kelompok I pada mencit Pengukuran kadar glukosa darah pada hari 

ke-0 

  

Pengukuran kadar glukosa darah pada hari 

ke-7 

Pengukuran kadar glukosa darah pada hari 

ke-14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



d. Dokumentasi Kelompok II (Metformin + Ekstrak 300 mg/kg) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian kelompok II pada mencit Pengukuran kadar glukosa darah pada hari 

ke-0 

  

Pengukuran kadar glukosa darah pada hari 

ke-7 

Pengukuran kadar glukosa darah pada hari 

ke-14 

 

e. Dokumentasi Kelompok III (Metformin + Ekstrak 600 mg/kg) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian kelompok III pada mencit Pengukuran kadar glukosa darah pada hari 

ke-0 



  

Pengukuran kadar glukosa darah pada hari 

ke-7 

Pengukuran kadar glukosa darah pada hari 

ke-14 

 

f. Dokumentasi Kelompok IV (Ekstrak 150 mg/kg) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian kelompok IV pada mencit Pengukuran kadar glukosa darah pada hari 

ke-0 

  

Pengukuran kadar glukosa darah pada hari 

ke-7 

Pengukuran kadar glukosa darah pada hari 

ke-14 

 

 



g. Dokumentasi Kelompok V (Ekstrak 300 mg/kg) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian kelompok V pada mencit Pengukuran kadar glukosa darah pada hari 

ke-0 

  

Pengukuran kadar glukosa darah pada hari 

ke-7 

Pengukuran kadar glukosa darah pada hari 

ke-14 

 

h. Dokumentasi Kelompok VI (Ekstrak 600 mg/kg) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian kelompok VI pada mencit Pengukuran kadar glukosa darah pada hari 

ke-0 



  

Pengukuran kadar glukosa darah pada hari 

ke-7 

Pengukuran kadar glukosa darah pada hari 

ke-14 

 

 

Berat simplisia awal = 2.200 gram 

Berat ekstrak kental  = 389 gram 

 

% Rendeman =  
Berat ekstrak kental yang didapat

Berat simplisia yang digunakan
  X  100% 

% Rendeman =  
389 gram

2200 gram
  X  100% = 17,68% 

 

Pemeriksaan Reagen Hasil Uji Gambar 

Alkaloid Pereaksi Mayer (+) 

 

Alkaloid Pereaksi Dragendroff (+) 

 

Lampiran 5. Perhitungan % Rendemen 

Lampiran 6.  Skrining Fitokimia Tanaman Andong 



Flavonoid 

HCl Pekat, serbuk 

Mg, amil alkohol 

(+) 

 

Fenolik FeCl3  1% (+) 

 

Saponin 

Aquadest panas dan 

HCl pekat 

(+) 

 

Steroid 

Terpenoid 

CH3COOH dan H2SO4 (+) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7. Perhitungan Dosis 

1. Perhitungan Dosis Aloksan 

Dosis 150 mg/kgBB 

Mencit 20 g   = 
20 𝑔

1000
 x 150 mg/kgBB 

     = 3 mg/20gBB 

Larutan aloksan   = 32 mL 

Volume injeksi peritoneal = 1 mL 

Larutan    = 
32 𝑚𝐿

1
 x 3 mg = 96 mg 

2. Perhitungan Larutan Metformin 

Tabel Konversi Dosis Hewan dengan Manusia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan dosis metformin 500 mg/kgBB untuk mencit 20 g adalah sebagai 

berikut: 

Bobot max mencit penelitian = 27 gr 

Konversi dosis mencit 20 g = 500 mg/kgBB x 0,0026 = 1,3 gr/20gr 

Konversi dosis mencit 20 gr ke mencit 27 gr 

𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠1

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡1
=

𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠2

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡2
 

1,3 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
=

𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠2

27 𝑔𝑟
 

=  1,75 𝑔𝑟/27 𝑔𝑟 



3. Larutan Stock 

Ditimbang 20 tablet metformin 500 mg, dihaluskan hitung bobot rata-rata 20 

tablet. 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 20 𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒𝑡
 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =  
11,88 𝑔𝑟

20
 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =  0,594 𝑔𝑟  

Jadi dosis metformin yang dibutuhkan untuk 100 ml larutan adalah 175 mg. 

Maka bobot tablet yang akan ditimbang yang setara dengan 175 mg : 

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑚𝑒𝑡𝑓𝑜𝑟𝑚𝑖𝑛 =  
175 𝑚𝑔

500 𝑚𝑔
 𝑥 594 𝑚𝑔 = 207,9 𝑚𝑔 

4. Volume Pemberian 

𝑉𝑝 =  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 ℎ𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑖𝑛𝑔𝑖𝑛 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 ℎ𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑐𝑜𝑏𝑎 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 𝑉𝑝 𝑜𝑟𝑎𝑙 

 

1) Mencit dengan BB 21 

21

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,7 mL 

2) Mencit dengan BB 21 

21

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,7 mL 

3) Mencit dengan BB 22 

22

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,73 mL 

4) Mencit dengan BB 24 

24

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,8 mL 



5) Mencit dengan BB 20 

20

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,66 mL 

 

6) Mencit dengan BB 20 

20

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,66 mL 

 

7) Mencit dengan BB 21 

21

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,7 mL 

 

8) Mencit dengan BB 20 

20

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,66 mL 

 

9) Mencit dengan BB 21 

21

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,7 mL 

 

10) Mencit dengan BB 22 

22

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,73 mL 

 

11) Mencit dengan BB 25 

25

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,83 mL 

 

 



12) Mencit dengan BB 22 

22

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,73 mL 

13) Mencit dengan BB 22 

22

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,73 mL 

14) Mencit dengan BB 21 

21

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,7 mL 

 

15) Mencit dengan BB 21 

21

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,7 mL 

 

16) Mencit dengan BB 25 

25

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,83 mL 

 

17) Mencit dengan BB 22 

22

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,73 mL 

 

18) Mencit dengan BB 26 

26

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,86 mL 

 

19) Mencit dengan BB 23 

23

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,76 mL 



20) Mencit dengan BB 26 

26

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,86 mL 

 

21) Mencit dengan BB 21 

21

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,7 mL 

 

22) Mencit dengan BB 22 

22

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,73 mL 

 

23) Mencit dengan BB 20 

20

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,66 mL 

 

24) Mencit dengan BB 25 

25

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,83 mL 

 

25) Mencit dengan BB 22 

22

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,73 mL 

26) Mencit dengan BB 26 

26

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,86 mL 

 

 

 



27) Mencit dengan BB 27 

27

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,9 mL 

 

28) Mencit dengan BB 21 

21

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,7 mL 

 

29) Mencit dengan BB 22 

22

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,73 mL 

30) Mencit dengan BB 25 

25

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,83 mL 

 

31) Mencit dengan BB 24 

24

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,8 mL 

 

32) Mencit dengan BB 22 

22

30
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,73 mL 

 

5. Perhitungan Na-CMC 1% 

Na-CMC 1%  = 1 gram Na-CMC / 100 ml aquadest 

= 0,1 gram / 10 ml 

= 100 mg / 10 ml 

 



Lampiran 8. Grafik Pengukuran Kadar Glukosa Darah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Grafik Selisih Penurunan Kadar Glukosa Darah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 10. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

GD_ho Kontrol Positif (Metformin) .246 4 . .894 4 .404 

Kontrol Negatif (Na-CMC) .194 4 . .990 4 .957 

Kelompok 1 (M+E 150 

mg/kgBB) 

.274 4 . .893 4 .399 

Kelompok 2 (M+E 300 

mg/kgBB) 

.264 4 . .878 4 .329 

Kelompok 3 (M+E 600 

mg/kgBB) 

.291 4 . .863 4 .273 

Kelompok 4 (E 150 

mg/kgBB) 

.208 4 . .985 4 .929 

Kelompok 5 (E 300 

mg/kgBB) 

.179 4 . .973 4 .858 

Kelompok 6 (E 600 

mg/kgBB) 

.267 4 . .902 4 .439 

H7 Kontrol Positif (Metformin) .264 4 . .875 4 .319 

Kontrol Negatif (Na-CMC) .149 4 . .999 4 .998 

Kelompok 1 (M+E 150 

mg/kgBB) 

.211 4 . .964 4 .806 

Kelompok 2 (M+E 300 

mg/kgBB) 

.264 4 . .870 4 .299 

Kelompok 3 (M+E 600 

mg/kgBB) 

.297 4 . .843 4 .206 

Kelompok 4 (E 150 

mg/kgBB) 

.364 4 . .804 4 .110 

Kelompok 5 (E 300 

mg/kgBB) 

.300 4 . .839 4 .192 

Kelompok 6 (E 600 

mg/kgBB) 

.248 4 . .923 4 .553 

H14 Kontrol Positif (Metformin) .245 4 . .887 4 .370 

Kontrol Negatif (Na-CMC) .203 4 . .984 4 .924 

Kelompok 1 (M+E 150 

mg/kgBB) 

.287 4 . .870 4 .300 



Kelompok 2 (M+E 300 

mg/kgBB) 

.215 4 . .944 4 .678 

Kelompok 3 (M+E 600 

mg/kgBB) 

.297 4 . .834 4 .179 

Kelompok 4 (E 150 

mg/kgBB) 

.298 4 . .926 4 .572 

Kelompok 5 (E 300 

mg/kgBB) 

.364 4 . .788 4 .082 

Kelompok 6 (E 600 

mg/kgBB) 

.260 4 . .913 4 .496 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Lampiran 11. Uji Mauchly’s 

 

Mauchly's Test of Sphericitya 

Measure:   MEASURE_1   

Within 

Subjects 

Effect 

Mauchly's 

W 

Approx. Chi-

Square df Sig. 

Epsilonb 

Greenhouse-

Geisser Huynh-Feldt 

Lower-

bound 

Hari .284 28.954 2 .000 .583 .773 .500 

Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent 

variables is proportional to an identity matrix. 

a. Design: Intercept + Kelompok  

 Within Subjects Design: Hari 

b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are 

displayed in the Tests of Within-Subjects Effects table. 

 

• Arrinya data dikarakan homogen karna nilai sig dibawah < 0,05 

 

 

 

 


